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Marketing  sebagai  salah  satu  mekanisme  yang  mempertinggi 
penghidupan  rakyat  hendaknya  dilihat  sebagai  bagian  proses 
sosial.   Ini  berarti  bahwa  marketing  sebagai  mekanisme  pokok 
hendaknya  dilihat  sebagai  bagian  inherent  dalam  proses  perkera- 
bangan  ekonomi,   Karena  marketing  merupakan  bagian  yang  tak  ter- 
pisahkan  dari  proses  sosial  dan  perkembangan  ekonomi  negara, 
siaka  secara  langsung  atau  tidak  marketing  akan  selalu  dipenga- 
ruhi  oleh  f aktor-f aktor  lingkungan  (environment),  Dalam  melak- 
sanakan  tugas-tugas  marketing,   setiap  kesatuan  yang  berusaha 
menyusun  diri  dalam  organisasi  marketing  (atau  disusun  oleh 
pemerintah)  harus  memperhitungkan  adanya  pengaruh  lingkungan 
ini , 

Salah  satu  aspek  lingkungan  yang  sangat  penting  untuk  se- 
tiap pelajar  marketing  dan  pengambil  keputusan  {decision 
makers)   adalah  proses  perkembangan  ekonomi  di  dunia  pada  ucus- 
nj-a  dan  di  Asia  Tenggara  pada  khususnya.   Untuk  Indonesia  ada- 
lah penting  sekali  untuk  mengetahui  secara  tepat  proses  perkem- 
bangan di  Asia  Tenggara  dan  dalam  hubungan  ini  terdapat  banyak 
diskusi,   tulisan-tulisan,   survey  dan  berbagai  penyelidikan  yang 
dilakukan  oleh  para  ahli  ekonomi,   ECAFS  dan  sebagainya.  Dalam 
survey  mutakhir  yang  dilakukan  oleh  ADE  dengan  bantuan  para 
ahli1,   tersirat  beberapa  pemikiran  baru  yang  sekaligus  dapat 
dijadikan  pedoman  meskipun  masih  perlu  dilengkapi  dengan  ber- 
bagai studi  yang  lebih  terperinci.   Dasar-dasar  pemikiran  yang 
dikemukakan  dalam  hasil  survey  itu  layak  diketahui  karena  sifat. 
nya  yang  lain  dari  pemikiran  tradisionil.   Di  bawah  ini  akan  di- 
bahas  hasil   survey  tersebut  yang  berjudul  Southeast  Asia's 
Economy  in  the  1970°s. 


Hla  Myint,  Overall  Report,  Chapter  One,  Asian  Development  Bank 
(Manila:  November  1970) 
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Revolusi  Hijau   (G-reen  Revolution) 

Tujuan  pokok  revolusi  hijau  adalah.  r.endorong  p e rk enbangah 
ekoncmi  melalui  penurunan  harga-harga  pangari  dan  peningkataii 
pendapatan.   Jika  harga-harga  pangan  turun,  raalca  konsumen  akan 
raexapunyai  sisa •  pendapatan  3rang  1  ebii?.  bcsar,   sehingga  .oicr.  i;ii 
dapat  diperguftaka-n  untuk  n emboli  kebutuhan-kebutuhan  lain, 
Balan  hubungan  ini  dianalisa  bagaircana  penurunan  he.rgr.  pangan 
dapat  terl  ales  ana. 

Di  negara-negara  Asia  Tenggara  yang  mengalami  kekurangan 
beras,  pada  umumnya  revolusi  hijau  dianggap  sebagai  suatu  usaha 
ke  arah  sv/asembada  pangan.  Pelaksanaannya  dilakukan  raelalui 
berbagai  subsidi  dan  proteksi,   seperti  misalnya  pembatasan 
impor  beras.   Sebagai  icons ekwensi  harga  beras  dalam  negeri 
harus  dipertahankan  lebih  tinggi  daripada  harga  di  pasaran 
int  ernasional .   Kebi  jaksanaan  semacam  ini  dapat  menimbulkan 
berbagai  frustrasi.  Tetapi   jika  revolusi  hijau  dilaksanakan 
berdasarkan  kebi jaksanaan  yang  tepat,  raaka  akan  merupakan 
suatu  kekuatan  dinamis  dalam  proses  perkembangan  ekonomi,  khu- 
susnya  dalam  usaha  meningkatkan  produktivitas  sektor  pertanian. 

Adapun  kebi jaksanaan  yang  oleh  survey  itu  dianggap  tepat 
untuk  menjadikan  revolusi  hijau  sebagai  suatu  kekuatan  dinamis 
a.dalah  sebagai  berikuts 

1.  Kebi jaksanaan  yang  dapat  mendorong  dan  mengubah  sistin  per- 
tanian ekstensif  ke  arah  sistim  pertanian  intensif.  Sistim 
intensif  yang  dimaksudkan  adalah  suatu  sistim  yang  memung- 
kinkan  penanaman  berbagai  ma cam  bahan  pangan  pada  areal  yang 
•saraa  secara  berturut-turut .  Dongan-  pelaksanaan  sistir  ini 
diharapkan  akan  tier  dap  at  suatu  tingkat  diversif ikasi  dala 
sektor  pertanian,   khususnya  untuk  bahan  pangan. 

2.  Kebi  jaksanaan  yang  dapat  memperbaiki  organisasi  pcrcl-:ono:..ian 
--  di  mana  organisasi  marketing  memainkan  peranan  yang  vital 

dalam  pengadaan  berbagai  kebutuhan,   bahan  dan  sebagainya, 
khususnya  penyediaan  air  yang  cukup  dan  teratur.  Dalam 
rangka  revolusi  hijau  marketing  merupakan  unsur  yang  sangat 
vital,   Dalam  organisasi  marketing  disinggung  dua  faktor, 
yaitu     (i)   distribusi  bibit  yang  ditingkatkan  mutunya, 
pupuk,  pestisidos,   irigasi  sokunder  dan  tersier?  dan 
(ii)  pengumpulan,   penyinpanan  dan  pengangkutan  yang  tepat. 
i'-ungkin  di  sini  masih  dapat  ditambahkan  beberapa  fu-igsi 
marketing  yang  lain  soperti?   siapakah  yang  monanggung  risiko, 
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sistim  perkreditan  dan  pembiayaan  yang  oernat,  memadai  dan 
berjalan  dengan  baik,   serta  adanya  kcsatuan-kesatuan  mar- 
keting yang  dapat  dipercaya,  nsemperoleh  kepercayaan  dan 
.  berpengalaman. 

3»  I.ebi  jaksanaan.  yang  tepat  dalam  bidang  fiskal  dan  keuangan 
dalam  rangka  pembiayaan  investasi  baru  yang  dibutuhkan  oleh 
rovolusi  hijau.  Pen oka nan  inflasi,   f leksibilitas  penyesuaian 
kurs  dovisa  dan  keseimbangan  neraca  pembayaran  mcrupakan 
syarat-syarat  mutlak  untuk  mencapai  kemajuan  dalam  proses 
perkenibangan  ekonomi. 

k.   Hebi jaksanaan  yang  tepat  dalam  penyesuaian  antara  alokasi 
sumber-sumber  di  sektor  pertanian  dehgan  berbagai  sektor 
perekonomian  lainnya.   Sebagai  contoh?   apakah  tepat  inemberikan 
subsidi  t erus-menertis  kepada  sektor  pertanian?  Kengingat 
sumber-sumber  yang  terbatas  itu,   apakah  tidak  lebih  tepat 
mengimpor  beras  dengan  harga  pokok  yang  lebih  rendah  dan 
mengalokasikan  sumber-sumber  --yang  digunakan  untuk  men- 
subsidi  sektor  pertanian--  tersebut  ke  sektor  yang  lebih 
produktif.   Itulah  beberapa  pertanyaan  yang  dikemukakan  oleh 
para  ahli  dalam  survey  itu,  khususnya  dalam  hubungan  dengan 
pemikiran  yang  lebih  mendalam  mengenai  kebi jaksanaan  peng- 
alokasian  sumber-sumber  yang  terbatas  itu. 


xndustrialisasi 

Sebagian  besar  negara-negara  di  Asia  Tenggara  melaksanakan 
kebi jaksanaan  substitusi  impor.   Usaha-usaha  meningkatkan  produk- 
si  industri  dalam  negeri  pada  umumnya  didasarkan  pada  dua  pe- 
mikiran pokok,  yang  dirumuskan  sebagai  berikuts 

1.  Industrialisasi  dianggap  sebagai  suatu  kekuatan  dinamis 
dalam  proses  perkembangan  ekonomi.   IJamun  menurut  hasil  survey, 
revolusi  hijau  adalab  kekuatan  yang  tidak  perlu  dinamis  jika 
didasari  oleh  kebi jaksanaan  yang  tepat   (soporti  yang  dikemu- 
kakan di  atas) • 

2.  Di  antara  para  ahli  ekonomi  di  Asia  Tenggara  tordapat  pen- 
dapat  bahwa  okspansi  3oktor  bahan-bahan  ;:entah  (primary 
products)   tidak  lagi  dianggap  sobagai   "engine  of  growth" 
karena  dihubungkan  dengan  r.onurunnya  permintaan  di  pasaran 
internasional .  Tetapi  menurut  survey  tersebut  konyataannya 


adalah  bcrbcda.  ienurut  team  survey  itu,  primary  product c 
justru  dapat  merupakan  kekuatan  pendorong  dalam  p©rl?pmbanga 
ekonond.  negara-nagara  Asia  Tenggara,   seporti  misalnya  usaha 
usaha  di  I.'uangthai  yang  bcrhasil  mendivorsif ikasikan  sektor 
primary  products, 

Berdasarkan  anggarjan  bahi/a  primary  products  iserupakan  1:> 
■kuatan  pondorong,  maka  dianjurkan  agar  kobi jaksanaan  substi- 
tu'ffi  imp or  dialihkan  pada  strategi  industrialisasi  baru.  Stra- 
tegi baru  ini  didasari  oleh? 

1.  Ekspansi  ekspor  barang  industri  dan  bahan-bahan  mentah  yang 
soluruhnya  diproses  atau  yang  semi-proses. 

2.  Perubahan  pokok  dalam  romprodusir  barang-barang  konsumsi , 
yaitu  dari  pembuatan  barang-barang  konsumsi  mewah  ke.  arah 
barang-barang  konsumsi  menengah  atau  sederhana  sorta  yang 
berguna.  Selain  itu  juga  diarahkan  pada  pembuatan  barang- 
barang  modal  yang  sederhana.  misalnya  . apakah  tepat  mempro- 
dusir  AC  dan  lemari  es  sedangkan  kebutuhan  akan  pompa  air 
lebih  urgen.  Dalam  hal  ini  khususnya  diliubungkan  dengan  pro- 
duksi  alat-alat  yang  dibutuhkan  oleh  sektor  pertanian. 

Untuk  melaksanakan  strategi  industrialisasi  baru  ini  di- 
perlukan  kebi jaksanaan  yang  berlainan.   Zebi jaksanaan  yang  diu- 
sulkan  adalah" 

1.  Kebi jaksanaan  fiskal  dan  keuangan  yang  diarahkan  pada  pene- 
kanan  inflasi  dan  koreksi  yang  cepat  jika  t erdapat . penilaian 
yang  terlalu  tinggi  atas  kurs  devisa. 

2.  mebi jaksanaan  yang  sesuai  dalam .  tarif ,  perpajakan  dan  pcnge- 
.  luaran  pemerintah,  khususnya  dalam  rangka  pbngarahan  sumber- 

sumber  dari  sektor  manufacturing  dalam  negeri  ke  sektor 
ekspor  bahan-bahan  mentah  (processed/semi-processcd)  dan 


pertanian^ 


3. 


•obi jaksanaan  yang  tepat  dalam  penentuan  harga  (pricing). 
Tujuan  kebi jaksanaan  ini  agar  tidak  tordapat  usaha/kogiatan 
yang  berlebih-lebihan  ke  arah  penggunaan  metodc  yang  bcr- 
sifat  capital  intensive  dan  labor  savings  dalam  sektor 
manufacturing. 
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Situasi  Fordagangan  Intornasional 

Strategi  yang  nengarahkan  perhatian  pada  elcspor  bahan- 
bahan  nentah  yang  diproses  atau  seni-proses  didasarkan  at  as 
keyakinan  team  survey  bahwa  permintaan  akaii  bahan-bahan  mehtah 
akan  noningkat  dalata  tahun  1970-an  karena  adanya  pertunsbuhan 
yang- pesat  di  Jcpang,   negara-negara  Asia  Tinur  dan  negara- 
ncgara  Pasifik  Barate  Koroka  berpondapat  bahwa  ekspansi  bahan- 
bahan  raentah  harus  disertai  dongan  suatu  penghubung  (link)  di 
antara  sunber-sunber  dan  harus  dapat  nenyesuaikan  diri  dengan 
kobutuhan-kebutuhan  pasaran  dunia.  Proyeksinya  adalah  bahwa 
ekspor  negara-negara  Asia  Tenggara  akan  neningkat  dari 
US$  3,8  rnilyar   (fob)   dalan  tahun  1967  menjadi  U5$  7,00  nilyar 
dalan  tahun  1975  dan  US$   11,00  milyar  dalan  tahun  1980,  yang 
nerupakan  suatu  proyeksi  peningkatan  yang  n:ongesankan. 

Gelain  penghubung  (link)   —  dalan  arti  agar  dapat  bersaing 
dan  bekerja  lebih  efisien  -~,   negara-negara  Asia  Tenggara 
perlu  sekali  secara  tekun  dan  cernat  inenperbaiki  intern  orga- 
nisasi   ekononi  dan  narketingnya.   Yang  ponting  dalan  nengadakaii 
reorganisasi  adalah  nenciptakan  suatu  tataran  di  nana  para 
produsen  kecil  diikutsertakan  sehingga  dapat  nenikmati  pemba- 
gian  hasil  yang  lebih  nerata  dan  efisien.   Jika  usaha-usaha  ter- 
sobut  dijalankan  secara  cernat,   tertib  dan  efisien,  diharapkan 
akan  nenberikan  sumbangan  yang  berarti  pada  dana  devisa.  Akan 
tctapi  pelaksanaan  ekspansi  ekspor  harus  nenperhatikan  beberapn 
aspek  dan  pent erapannya  akan  dihadapi  oleh  berbagai  kesulitan. 
Adapun  tindakan  dan  kebi jaksanaan  yang  diporlukan  untuk  rnonyo- 
lenggarakan  ekspansi   ekspor  yang  berhasil  adalahs 

1.  llenghentikan  industri-industri  yang  bekerja  dengan  kurang 
atau  tidak  efisien  dan  beroperasi  pada  tingkat  harga  pokok 
yang  tinggi,   yang  ncngakibatkan  tidak  dapat  bersaing  di 
pasaran  int ernasional , 

2.  I.cnaikkan  pajak  atas  barang  konsunsi  mewah  buatan  dalar: 
dan  luar  ncgeri. 

3t   Pcngarahan  yang  tepat  dalan  ponilihan  proyek-proyek.  Cecaik- 
nya  borbagai  proyok  prasarana  yang  nenelan  terlalu  banya. 
biaya  soperti  penbuatan  super  highway  atau  bendungan  scrba 
guna  (multi-purpose)   seyogyanya  ditunda*  P royok-proy ck  yang 
lebih  sedorhana  akan  lebih  ofektif,  nisalnya  soperti  jalan- 
jalan  ekonor.:i   (feeder  roads),  proyok  irigasi  sokunder/ 
tersier  --agar  air  r.iengalir  secara  teratur  dan  kontinu — 
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yang  dewasa  ini  lobih  urgen.   Dalam  bidang  pongangkutan, 
prioritas  hondaknya  diletakkan  pada  pongangkutan  v.dara 
dalam  negeri  dan  tidak  nelakukan  ekspansi  ke  luar  negeri, 
neskipun  harus  diakui  bahwa  hubungan  udara  ko  luar  nogeri 
akan  bormanfaat  bagi  kopariwisataan. 

kebi  jaksanaan-kebi  jaksanaan  di  at  as  perlu  dibahas  secara 
mendalam  oleh  penerintah  negara  nasing-nasing  dan  ncnibu tubman 
dukungan  negara-negara  industri,  khusucnya  dalam  maoalah  tarif . 
Diharapkan  bahwa  tarif  yang  tinggi  untuk  bahan-bahan  mentah 
yang  sudah  diolah  dapat  diturunkan..  kisalnya  scperti  ckspor 
minyak  kelapa  kc  Eropa  dikonakan  boa  impor,   scdangkan  bila 
dalam  bentuk  kopra.  bebas  dari  boa.   I-Ianya  Pilipina  dalam 
rangka  persetujuan  Laurel -Langl oy  dapat  nengekspor  minyak 
kelapa  tanpa  dikenakan  bea  inpor  sampai  tahun  1974. 

ITegara-negara  Asia  Tenggara  mongharapkan  baht'/a  negara- 
negara  industri  dapat  diyakinkan  untuk  menurunkan  tembok 
tarif   (tariff  vmll)  .   Hal  ini  diper juangkan  oleh  tokoh-tokoh 
seperti  Paul  Prebish  dan  sebagainya  dalam  UiJCTAD. 


xnvestasi  Langsung 

Team  survey  mempunyai  pendirian  yang  agak  berbcda  den^a:-. 
kebi  jaksanaan  yang  sampai  saat  ini  masih  mcrupakan  pedor.ar. 
kerja  beborapa  negara  Asia  Tenggara.   Dnunnya  negara-negara 
Asia  Tenggara  mempunyai  kebi  jaksanaan  untuk  lebih  banyal:  me- 
narik  para  investor  ke  bidang  manufacturing,   sedangkan  basil 
survey  ADE  lebih  menganjurkan  untuk  memberikan  perhatian  yang 
lebih  besar  untuk  menarik  para  investor  pada  sektor  primary 
products.   Para  analis  itu  berpendapat  bahvra  investasi  luar 
negeri  dalam  industri  manufacturing  belum  tentu  akan  menu: 
buhkan  lebih  banyak  (generate)    "external  economics0  dan 
kegiatan-kegiatan  yang  mcmbantu  jika  dibandingkan  dengan 
invostftoi  dalam  industri  primary  ojeports.  kenurut  meroka, 
investasi  luar  negeri  dalam  bidang  primary  products  justru 
dapat  mcrupakan  link  yang  akan  monghubungkan  sumber-sumbcr 
alam  di  borbagai  negara  Asia  Tenggara  dongan  pormintaan  di 
pasaran  intornasional . 

Atas  dasar  koyakinan  bahwa  ponanaman  modal  dalam  sektor 
primary  products  akan  lobih  bornanfaat  domi  proses  porken- 
bangan  okonomi,   diusulkan  dua  pokok  kobi jaksahaan,  yaitu' 
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1  .  ftegara-negara  Asia  Tonggara  hendaknya  noncari  keriungkinan 
sebanyak-banyaknya  untuk  dapat'  methpergunakan  cumber- s umber 
alar:  dengan  Icbih  banyak  aembGrikan  Ices empa tan  kepado  modal 
luar,  negeri  untuk  berusaha  dalam  soktor  primary  products* 
Dalai::  rangka  ini  penting  sekali  menentukan  c economic,  rent ' 
yang  tinggi  atas  penggunaan  sunber- sunbor  alai.:«   Dalai"  cioiv- 
capai  taraf  economic  rent  yang  optimum,   sebaiknya  masing- 
masing  penerintah  mengambil  kebi jaksanaan  pintu  terbuka 
torhadap  calon-calon  investor,   agar  persaingan  di  antara 
mcreka  dapat  memberikan  indikasi/pedoman  untuk  nenentukan 
economic  rent  yang  optimum.  kungkin  kontrak  karya  Pertanina 
nerupakan  suatu  icontoh  yang  baik,   demikian  juga  cara  tender 
yang  diadakan  da  lan  us  aha  mendapatkan  konsesi  niJ.dc  el . 

2.   Untuk  dapat  menarik  modal  luar  negeri  dalan  junlah  yang 

mengesankan,  hendaknya  penerintah  mengarahkan  kebi jaksanaan 
untulc  menciptakan  suatu  kondisi  sehingga  sumbcr-sumbcr 
akan  lebih  menarik,  misalnya  dengan  cara  raemporbaiki  pra- 
sarana. Tersedianya  jalan  ekonomi  yang  baik,  komunikasi 
yang  cepat,  perbaikan  birokrasi,   tersedianya  tenaga  listrik 
dengan  harga  yang  layak,  nerupakan  penciptaan  kondisi  yang 
membuat  prasarana  lebih  menarik.  Kebi jaksanaan  men jadikan 
pasaran  dalan  negeri  lebih  menarik  melalui  berbagai  mac  a:.: 
kelonggaran  (dalam  bentuk  bea  dan  pajak)   untulc  hasil-hasil 
dalan  negeri  nerupakan  kebi jaksanaan  yang  kurang  tepat. 
Secara  tidak  langsung  hal  ini  dapat  mengakibatkan  pombcrian 
hak  nonopoli/oligopoli  pada  perusahaan-perusahaan  multi- 
nasional,  seperti  yang  sudah  terjadi  dengan  ban  (G-oodycar ;  r 
sabun  (Unilever)   dan  sebagainya. 

Investasi  prasarana  hendaknya  tidak  hanya  diarahkan  pada 
pengangkutan  dan  komunikasi,   tetapi  juga  diarahkan  untuk  dapat 
meningkatkan  keahlian  manpower.   Ucaha  ini  hendaknya  dilihat 
sebagai  prasarana  pokok  dan  neningkatkan  keahlian  nanpoi-zcr 
di  nogara-negara  Asia  Tonggara  berhubungan  erat  dengan 
"component  industries".   Component  industries  ini  umumnya  di- 
solenggarakan  oloh  pcrusahaan  multinasional ,   Idiususnya  dalam 
sektor  engineering  dan  eloktronik.   Ferusahaan  multinasional 
berkepentingan  menbeli  sebagian     komponen-kompononnya  di 
perusahaan  yang  berdomisili  di  solah  satu  nogara  Asia  Tonggara. 
mereka  juga  dapat  mongadakan  joint  venture  dengan  perusahaan 
dalam  negeri.  Perusahaan  nenongah/kocil  dalam  nogeri  yang  di- 
jadikan  supplier  komponon-konponon  akan  tergantung  pada  pcru- 
sahaan multinasional  ini. 


ctergantungan  pada  perusahaan  mul tinasional  raengandun.'; 
bahaya,    tidak  saja  untulc  perusahaan  lokal  tctapi   juga  untuk 
porusahaan  r.:ultinasional  yang  beriktikad  baik.  Tarena  itu 
beberapa  porusahaan  mul tinasional  bcrpendirian  untuk  tidak 
netabeli  lebih  dari  25$  sahan:  suatu  porusahaan  lokal.  Den  an 
der.ikian  meroka  berbagi  risiko  dan  raenberikan  kosempatan 
kepada  porusahaan  lokal  untuk  nengambil  inisiatif  sendiri 
yang  dapat  mengurangi  ketergantungan. 


Kasalah  Penduduk 

Adanya  revolus.i  hijau  tidak  nengurangi  urgensi  untul: 
melaksanakan  kontrol  atas  junlah  penduduk.  Control  penduduk 
ini  merupakan  bagian  integral  kebi jaksanaan  pembangunan 
ekonomi.  i.dalah  tidak  nenadai  hanya  nenentukan  kebi jaksanaai 
untuk  neningkatkan  tingkat  pertumbuhan  pendapatan  nasionr.I 
s^ja,   jika  tidak  nenguasai  pertambahan  penduduk. 


